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Lansia sering menghadapi berbagai tantangan dalam menjaga kesehatan 

gigi dan mulut akibat faktor fisiologis, psikologis, dan sosial. Dukungan sosial 

berperan penting dalam meningkatkan kemampuan diri lansia dalam pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dukungan sosial dengan kemampuan diri lansia dalam pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut di Desa Sebalong, Kecamatan Nguling, Pasuruan, pada 

tahun 2024. Dengan memahami hubungan ini, diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat untuk memberikan dukungan sosial kepada orang-orang di 

sekitar mereka dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut, sehingga kesehatan gigi 

dan mulut lansia tetap terjaga. 

 

Penelitian ini merupakan studi analitik dengan desain cross-sectional yang 

melibatkan 33 lansia sebagai responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

dukungan sosial dan kuesioner GSEOH (Geriatric Self-Efficacy Scale For Oral 

Health) untuk mengukur kemampuan diri lansia dalam pemeliharaan kesehatan gigi 

dan mulut. Analisis data dilakukan menggunakan uji Spearman Rank. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai dukungan sosial pada 

lansia adalah sebesar 12,9, termasuk dalam kategori sedang. Sementara itu, 

kemampuan diri lansia berada dalam kategori rendah dengan rata-rata nilai sebesar 

34,27. Kesimpulannya yaitu ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial 

dengan kemampuan diri lansia dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada 

lansia di Desa Sebalong, Kecamatan Nguling, Pasuruan tahun 2024 

 

Kata kunci : dukungan sosial, kemampuan diri, lansia, kesehatan gigi. 
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Elderly individuals often face various challenges in maintaining oral and 

dental health due to physiological, psychological, and social factors. Social support 

plays a crucial role in strengthening the self-efficacy of the elderly in maintaining 

their oral and dental health. This study aims to examine the relationship between 

social support and self-efficacy in the maintenance of oral and dental health among 

the elderly in Sebalong Village, Nguling District, Pasuruan, in 2024. By 

understanding this relationship, it is expected to increase public awareness of the 

importance of providing social support to those around them, thereby helping the 

elderly to better maintain their oral and dental health. 

This study is an analytical study with a cross-sectional design involving 33 

elderly respondents. Data were collected using a social support questionnaire and 

the GSEOH (Geriatric Self-Efficacy Scale for Oral Health) questionnaire to 

measure the self-efficacy of the elderly in maintaining oral and dental health. Data 

analysis was performed using the Spearman Rank test. 

The results showed that the average social support score among the elderly 

was 12.9, categorized as moderate. Meanwhile, the elderly’s self-efficacy in 

maintaining oral and dental health was categorized as low, with an average score 

of 34.27. The analysis results indicated a correlation coefficient of r = 0.383 with 

a significance value of 0.028, suggesting a significant relationship between social 

support and self-efficacy in maintaining oral and dental health among the elderly 

in Sebalong Village, Nguling District, Pasuruan, in 2024 
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